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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Peran (Role Theory) 

Peran merupakan perilaku yang diharapkan sesuai dengan posisi, jabatan, maupun status 

sosial yang dimiliki seseorang dan juga mencerminkan hak dan kewajiban seseorang 

(Prayudi, Sari Dewi, Vijaya & Ekawati, 2019). Menurut Effendi (2019) peran adalah 

penekanan sifat individual sebagai pelaku sosial yang mempelajari perilaku yang sesuai 

dalam masyarakat. Jika peran yang dijalankan seseorang tidak mencerminkan harapan yang 

diinginkan, maka akan timbul konflik peran. Oleh karena itu, untuk menghindari adanya 

konflik peran, maka individu harus menjalankan suatu cara tertentu sesuai apa yang 

diharapkan. 

 

Teori peran memungkinkan kerangka kerja untuk memahami konflik dan upaya untuk 

menyelesaikannya. Meskipun telah dikritik sebagai konseptual yang membingungkan, teori 

peran telah menginformasikan banyak penelitian. Hal ini tidak mengherankan mengingat 

konsep 'peran' telah menjadi 'blok bangunan sistem sosial' dan sebagai kunci untuk 

memahami aksi sosial dan struktur sosial (Prayudi et al., 2019). Dengan demikian kajian 

mengenai teori peran ini tidak lepas dari definisi peran dan istilah perilaku di dalamnya. 

Peran menggambarkan posisi ataupun letak seseorang dalam sistem kehidupan sosial dengan 

hak dan kewajiban, kekuasaan dan tanggungjawab yang melekat padanya. Agar dapat 

berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain, orang-orang tentu memerlukan cara tertentu 

untuk mengantisipasi perilaku orang lain. 

 

2.2 KINERJA AUDITOR 

Audi itor adalah seiseiorang yang meimi ili iki i kuali ifi ikasi i teirteintu dalam meilakukan audi it atas 

laporan keiuangan dan keigi iatan suatu peirusahaan atau organi isasi i. Meinurut Ceindana & 

Suaryana (2018), ki ineirja audi itor adalah akuntan publi ik yang meilaksanakan peinugasan 

peimeiri iksaan seicara objeikti if atas laporan keiuangan peirusahaan organi isasi i lai in yang beirtujuan 

untuk meineintukan keiwajaran dari i suatu laporan keiuangan seisuai i deingan pri insi ip akuntansi i 

yang beirlaku umum, dalam seimua hal yang mateiri ial, posi isi i keiuangan dan hasi il usaha 
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peirusahaan. Ki ineirja audi itor meirupakan peirwujudan keirja yang di ilakukan dalam meincapai i 

hasi il keirja yang leibi ih bai ik atau leibi ih meinonjol kei arah teircapai inya tujuan organi isasi i, di imana 

peincapai ian ki ineirja audi itor yang leibi ih bai ik harus seisuai i deingan standar dan kurun waktu 

teirteintu (Pucangan, Gayatri i, Rasmiini i & Budi iartha, 2022). 

 

 Ki ineirja audi itor meirupakan hasi il usaha dan teimuan audi itor seilama meinjalankannya tugasnya 

dan meinyatakan peindapat meingeinai i apakah laporan keiuangan teilah di isaji ikanadi il atau ti idak 

(Iiswarasari i & Kusumawati i, 2017). Kiineirja audi itor meinggambarkan kuali itas audi it, kuantiitas 

peikeirjaan, dan keiteipatan waktu yang  di icapai i beirdasarkan tanggung jawab yang di ibeiri ikan 

keipada audi itor. Deingan kata lai in ki ineirja audi itor yang bai ik meili iputi i hasi il keirja yang 

di imiili iki inya meimeinuhi i standar audi it yang beirlaku dan jangka waktu teirteintu. Seilai in i itu, 

ki ineirja audi itor beirfungsi i seibagai i tolak ukur apakah audi itor teilah meinyeileisai ikan tugasnya 

seicara profeissi ional tanggung jawab (Susanti i, 2017). 

  

Ki ineirja audi itor yang bai ik adalah peinyeileisai ian tugas audi it yang teilah di iseileisai ikan oleih 

audi itor deingan kuali itas seisuai i standar audi it, jumlah peikeirjaan yang di ihasi ilkan, dan keiteipatan 

waktu (Fadi ila dkk., 2022). Bi intoro dan Daryanto (2017) meinyatakan bahwa preistasi i keirja 

adalah suatu peirformansi i atas hasiil keirja yang di ibeiri ikan peirusahaan atau suatu organi isasi i 

keipada peikeirjanya deingan upaya meincapai i tujuan beirsama deingan pri ilaku nyata 

karyawannya. Ki ineirja dapat di iukur meilalui i peingukuran teirteintu seisuai i standar yai itu di imana 

kuali itas yang beirkai itan deingan mutu keirja yang di ihasi ilkan, seidangkan kuanti itas yang 

meirupakan jumlah dari i hasi il keirja yang di ihasi ilkan dalam kurun waktu teirteintu, dan 

keiteipatan waktu yang meirupakan keiseisuai ian waktu yang teilah di ireincanakan (Andi ini i, 2017). 

Meinurut Mulyadi i (2014) Audi iti ing adalah suatu proseis si isteimati ik untuk meimpeiroleih dan 

meingeivaluasi i bukti i seicara objeikti if meingeinai i peirnyataanpeirnyataan teintang keigi iataan dan 

keijadi ian eikonomi i deingan tujuan untuk meineitapkan ti ingkat keiseisuai ian antara peirnyataan-

peirnyataan teirseibut deingan kri iteiri ia yang teilah di iteitapkan, seirta peinyampai ian hasi il-hasi ilnya 

keipada peimakai i yang beirkeipeinti ingan. 

 

Keiti idakjeilasan peiran juga seiri ing muncul dalam peikeirjaan audi itor, keiadaan i ini i muncul keiti ika 

teirdapat ambi igui itas atas peinugasan tugas yang di ibeiri ikan keipada audi itor. Keiadaan i ini i dapat 
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teirjadi i kareina kurangnya i informasi i yang di ibutuhkan oleih audi itor dalam meinjalankan 

peirannya. Aki ibatnya audi itor tiidak meingeitahui i apa yang harus di ilakukan dan dapat 

meingganggu psi ikologi is audi itor, seipeirti i ti imbul rasa ceimas yang beiraki ibat pada peinurunan 

ki ineirja (Patri ia, 2016). Meinurut Ceindana eit al (2018), adalah akuntan publiik yang 

meilaksanakan peinugasan peimeiri iksaan (eixami inati ion) seicara objeikti if atas laporan keiuangan 

suatu peirusahaan atau organi isasi i lai in deingan tujuan untuk meineintukan apakah laporan 

keiuangan teirseibut meinyaji ikan seicara wajar seisuai i deingan pri insi ip akuntansi i beirlaku umum, 

dalam seimua hal yang mateiri ial, posi isi i keiuangan dan hasi il usaha peirusahaan. Ki ineirja beirarti i 

seibeirapa bai ik seiorang audi itor profeisi ional mampu meimeinuhi i peirsyaratan keirja yang ada. 

Kuali itas keirja audi itor profeisi ional di iteintukan oleih kombi inasi i dari i ti iga faktor yai itu eiffort 

(usaha), abi ili ity (keimampuan), di ireicti ion (arahan). Eiffort beirarti i seibeirapa keiras seiorang 

audi itor dalam beikeirja, abi iliity teirfokus pada kapabi iliitas seiorang audi itor, seidangkan di ireicti ion 

beirarti i seibeirapa bai ik seiorang audi itor meimahami i apa yang di iharapkan dari i peikeirjaan yang i ia 

lakukan (Rasti ina eit al., 2020). Ki ineirja meimi ili iki i ti iga unsur meinurut Rasti ina eit al. (2020) 

yai itu: kuali itas keirja, yakni i meilakukan audi it yang di idasarkan dari i keipandai ian, dan 

keitrampi ilan, kuanti itas peikeirjaan yai itu seibanyaknya tugas yang pandai i teirseileisai ikan 

beirdasarkan targeit yang di isampai ikan dan teipat waktu yai itu konsi isteim dalam meinuntaskan 

tugas beirlandaskan atas waktu yang teilah di iseisuai ikan. Oleih Kareina i itu, keimampuan audi itor 

dalam meinyeileisai ikan tugasnya seisuai i deingan aturan dan kodei eiti ik yang akan meinghasi ilkan 

ki ineirjanya deingan bai ik. Ki ineirja audi itor meinjadi i peirhati ian utama, bai ik bagi i kli iein ataupun 

publi ik, dalam meini ilai i hasi il audi it yang di ilakukan. Beirdasarkan peinjeilasan di i atas, ki ineirja 

audi itor meirupakan hasi il peikeirjaan audi itor dalam meilaksanakan peimeiri iksaan atas laporan 

keiuangan suatu peirusahaan atau organiisasi laiin. 

 

Ki ineirja meinjadi i salah satu kunci i dalam meiniilai i beirhasi il atau ti idaknya tujuan dari i organi isasi i 

atau peirusahaan seirta meinjadi i salah satu tolak ukur yang di igunakan untuk meineintukan 

apakah suatu peikeirjaan yang di ilakukan akan bai ik atau seibali iknya. Ki ineirja audi itor 

meirupakan ti indakan atau peilaksanaan tugas peimeiri iksaan yang teilah di iseileisai ikan oleih audi itor 

dalam kurun waktu teirteintu. Ki ineirja Audi itor adalah keimampuan dari i seiorang audi itor dalam 

meinghasi ilkan teimuan atau hasi il dari i keigi iatan peimeiri iksaan atas peingeilolaan dan tanggung 

jawab keiuangan yang di ilakukan dalam satu ti im meinurut Satwi ika & Hi imam (2014). Ki ineirja 
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dari i seiorang audi itor dapat di ili ihat dari i hasi il keirja yang di icapai i oleih audi itor teirseibut dalam 

meilaksanakan tugasnya, apakah seisuai i deingan tanggung jawab yang di ibeiri ikan padanya atau 

seibali iknya. Hal i ini i meinjadi i peirhati ian utama dalam meiniilai i hasi il audi it yang di ilakukan oleih 

audi itor bagi i kli iein dan publi ik. Seiorang audi itor dapat meingalami i konfli ik peiran keiti ika audi itor 

teirseibut di ihadapkan pada beibeirapa peiri intah yang beirbeida dan keisuli itan untuk meinyeisuai ikan 

peiran yang di imi ili iki i dalam waktu yang beirsamaan.  

 

2.2.1 Indikator Kinerja Auditor 

Adapun untuk meingukur kiineirja Audiitor diigunakan iindiikator. Meinurut 

(Kurniia, 2019) iindiikator kiineirja audiitor yaiitu : 

1. Kualiitas 

Mutu menyelesaikan pekerjaan dengan bekerja berdasar pada seluruh kemampuan dan 

keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki oleh auditor 

2. Kuantiitas 

Kuantitas yang dihasilkan adalah jumlah hasil pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai 

dengan target yang diberikan kepada auditor dan kemampuan auditor dalam memanfaatkan 

sarana dan prasarana penunjang pekerjaan 

3. Keiteitapan Waktu 

Dimensi waktu juga menjadi pertimbangan di dalam mengukur kinerja seseorang. Seseorang 

dinilai mempunyai kinerja yang baik apabila dapat dianggarkan 

 

2.3 Konflik Peran 

Konflik peran atau role conflict adalah situasi yang terjadi pada individu ketika dihadapkan 

pada pertentangan perilaku, pola pikir dan nilai akibat adanya ekspektasi peran yang 

berlainan sehingga individu mengalami kesulitan dalam melakukan suatu tindakan atau 

mengambil keputusan. Teori peran merupakan gabungan antara teori, disiplin, dan orientasi. 

Teori peran menyatakan bahwa ketika perilaku yang diharapkan seseorang berubah, ia dapat 

merasa tertekan dan stres karena memberikan hasil yang tidak memuaskan dan kurang efektif 

dibandingkan jika tidak ada konflik dengan harapan tersebut (Safitri & Nuratama, 2021). 

Savero & Munandar (2022) menjelaskan teori peran menggambarkan kontak sosial yang 

dibangun oleh masyarakat dalam suatu lingkungan berdasarkan budaya yang berlaku. Peran 
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adalah perilaku yang diharapkan berdasarkan kedudukan atau status sosial seseorang 

sekaligus mencerminkan hak dan kewajiban orang tersebut. Apabila peran seseorang tidak 

mencerminkan harapan yang diinginkan, maka berpotensi timbul konflik peran. Konflik 

peran muncul ketika auditor dihadapkan pada dua perintah yang saling bertentangan dan 

berasal dari pihak internal (perusahaan dan kode etik profesi) atau pihak eksternal 

(permintaan klien) dan harus dijalankan pada waktu yang bersamaan sehingga mengganggu. 

psikologi auditor, seperti munculnya dilema dalam proses pengambilan keputusan (Lase et 

al., 2019). 

 

Konflik peran adalah sekumpulan harapan atas sikap individu pada tempat khusus dari suatu 

kelompok organisasi menurut Darwin Warisi (2022). Ekspetasi tersebut dihasilkan melalui 

desakan pekerjaan posisi itu serta deskripsi kewajiban, aturan dan pedoman.Ketika 

ekspektasi periani umum tidak pasti tentang keajiban yang dikerjakan serta sikap yang harus 

ditunjukan, perian menjadi kacau. Perian yang berantakan dapat ditimbulkan dari 

ketidakkonsistenan harapan atas perian serta menyebabkan konflik perian bagi individu. 

Sedarmayanti (2017) menyatakan bahwa konflik peran terjadi karena adanya ketidaksesuaian 

dan perbedaan sikap dan perilaku nilai sosial pribadi seorang pegawai dan nilai persepsi 

dalam mencapai tujuan yang diperankan. Konflik peran adalah sebuah situasi dimana seorang 

individu dihadapkan dengan ekspektasi-ekspektasi peran yang berlainan (Prasetyo & Anwar, 

2021). Konflik ini muncul ketika seorang individu menemukan untuk memenuhi syarat satu 

peran dapat membuatnya lebih sulit untuk memenuhi peran lain (Rastina et al., 2020). 

 

 Konflik peran juga dapat muncul ketika auditor menerima beberapa perintah yang berbeda 

dan kesulitan untuk menyesuaikan berbagai peran yang dimiliki dalam waktu yang 

bersamaan. Seperti misalnya, tuntutan utama bersumber dari etika profesi akuntan sedangkan 

tuntutan lain bersumber dari sistem pengendalian yang diterapkan (Lubis, 2011 dalam Sari et 

al., 2016). Noviana et al. (2018), menyebutkan bahwa konflik peran bisa terjadi ketika 

terdapat dua perintah berbeda dalam waktu bersamaan dan diantara dua perintah tersebut 

bertolak belakang. Konflik peran tersebut bisa menyebabkan kualitas pekerjaan bisa menurun 

karena tidak diikuti dengan konsentrasi tinggi dalam melaksanakan pekerjaan. Akibat lainnya 

yang bisa ditimbulkan adalah bekerja menjadi tidak nyaman, ketegangan kerja dan berbagai 



6 
 

hal negatif lainnya yang berdampak pada hasil pekerjaan tidak maksimal. Rosally et al. 

(2015) menambahkan bahwa konflik peran dianggap sebagai bentuk tekanan dari dua 

kelompok berbeda sehingga tidak memungkinkan untuk bisa mematuhi semua aturan 

kelompok yang saling bertentangan.  

 

Konflik peran dalam hal ini lebih dianggap sebagai bentuk pertentangan dalam diri karyawan 

yang disebabkan peran yang berbeda yang harus dimainkan dalam waktu bersama. Efek 

potensial dari konflik peran sangatlah rawan, baik bagi individual maupun organisasi dalam 

pengertian konsekuensi emosional, seperti tekanan tinggi yang berhubungan dengan 

pekerjaan, kepuasan kerja, dan kinerja yang lebih rendah. Konflik peran biasanya timbul 

karena adanya ketidakcocokkan permintaan yang ditujukan pada seseorang dari orang lain di 

dalam maupun luar organiasi (Fanani, Hanif & Subroto, 2022). Konflik peran juga dapat 

muncul ketika auditor menerima beberapa perintah yang berbeda dan kesulitan untuk 

menyesuaikan berbagai peran yang dimiliki dalam waktu yang bersamaan. Seperti misalnya, 

tuntutan utama seorang auditor bersumber dari etika profesi akuntan sedangkan tuntutan lain 

bisa bersumber dari sistem pengendalian yang diterapkan. Konflik peran timbul karena 

adanya dua perintah berbeda yang diterima secara bersamaan dan pelaksanaan atas salah satu 

perintah saja akan mengakibatkan diabaikannya perintah yang lain (Wolfe & Snoke, dalam 

Agustina, 2009).  

 

Konflik peran merupakan bentuk ketidaksesuaian antara mekanisme pengendalian birokrasi 

dan norma, aturan, etika, maupun kemandirian dari professional (Hanna & Firnanti, 2013). 

Penekanan gambaran konflik peran ini khususnya konflik peran yang dialami oleh seorang 

auditor adalah adanya ketidaksesuaian peran yang harus dilakukan oleh auditor yang dilihat 

dari tuntutan profesionalisme dari profesi auditor. Kreitner & Kinicki (2014) mengatakan 

bahwa konflik peran adalah para pegawai memiliki pengharapan yang saling bertentangan 

atau tidak konsisten. Arfan Ikhsan Lubis (2010) menyatakan bahwa Konflik peran 

merupakan suatu gejala psikologis yang dialami oleh auditor yang bisa menimbulkan 

ketidaknyamanan dalam bekerja dan berpotensi menurunkan motivasi kerja. Konflik peran 

berdampak negatif terhadap perilaku auditor, seperti timbulnya ketegangan kerja, penurunan 

komitmen pada organisasi dan penurunan kinerja secara keseluruhan. 
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2.3.1 Indikator Konflik Peran 

Meinurut (Rizzo et al., 2013) konflik peiran diukur meinggunakan indikator-indikator seibagai 

beirikut: 

1. Sumbeir Daya Manusia 

Meilakukan suatu peikeirjaan deingan cara yang beirbeida-beida meineirima 

peinugasan tanpa sumbeir daya manusia yang cukup untuk meinyeileisaikannya. 

2. Meingeisampingkan Aturan 

Meingeisampingkan aturan agar dapat meinyeileisaikan tugas dan meineirima peirmintaan dua 

pihak atau leibih yang tidak seisuai satu sama 

lain. 

3. Keigiatan yang tidak jeilas 

Meilakukan peikeirjaan ceindeirung diteirima oleih satu pihak teitapi tidak diteirima oleih pihak 

lain dan meilakukan keigiatan yang seibeinarnya tidak peirlu.  

2. Arahan yang tidak jeilas 

Beikeirja dibawah arahan yang tidak pasti dan peirintah yang tidak jeilas. Beirdasarkan 

peinjeilasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konflik peiran muncul keitika peirilaku 

peiran yang ditampilkannya tidak seisuai deingan beirbagai peingaharapan peiran yang ia 

teirima dari anggota kumpulan peirannya (yaitu: pihak atasan, reikan keirja, dan pihak 

bawahan). 

 

2.4 KETIDAKJELASAN PERAN 

Keitidakjeilasan peiran adalah kurangnya peimahaman atas hak-hak istimeiwa dan keiwajiban 

yang dimiliki seiorang untuk meilaksanakan peikeirjaan. Apabila seimua peiran tidak dijeilaskan 

atau tidak beinar- beinar dikeitahui, maka timbul keitidakjeilasan peiran, kareina orang-orang 

tidak yakin bagaimana meireika seiyogyanya beirinteiraksi dalam jeinis situasi ini. Meinurut 

Ceindana & Suaryana (2018), keitidakjeilasan peiran bisa teirjadi akibat deiskripsi meingeinai 

tugas yang tidak ditulis atau dijeilaskan deingan rinci seirta tidak adanya standar keirja yang 

jeilas seihingga ukuran kineirja yang ideial dipeirseipsikan seicara bias oleih karyawan. Peinyeibab 

lain muncul keitidakjeilasan peiran adalah komunikasi yang buruk antara karyawan deingan 
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atasan atau deingan reikan keirjanya, kurangnya peingawasan dari pihak manajeimein seirta 

program peilatihan yang buruk (Kurniawan, 2019).  

 

Keitidakjeilasan peiran meinghalangi upaya untuk meiningkatkan kineirja karyawan kareina 

beirpoteinsi meindorong munculnya keiteirlambatan dalam meingambil tindakan, keirja karyawan 

meinjadi kurang eifisiein dan tidak teirarah, seirta bisa meindorong munculnya rasa frustasi 

dalam diri karyawan, yang pada gilirannya meimpeingaruhi peirforma karyawan itu seindiri 

(Rastina, Hasiah, Munideiwi, 2020). Keimampuan seiorang profeisional untuk beirpeirilaku eitis 

sangat dipeingaruhi oleih seinsitivitas individu (Saraswati & Badeira, 2018). Oleih kareina itu, 

untuk meinjaga nama baik keiahlian dan meilindungi keipeintingan masyarakat, maka pada 

umumnya organisasi profeisi biasanya meimiliki kodei eitik bagi para anggotanya dan proseidur 

peindisiplinan bagi meireika yang meilanggar aturan.  

 

Keiti idakjeilasan peiran teirjadi i di i li ingkungan keirja saat peigawai i atau karyawan ti idak meimi ili iki i 

i informasi i yang cukup dan meimadai i untuk dapat meinghasi ilkan ki ineirja yang eifeikti if dari i peiran 

yang di ibeiri ikan keipadanya (Kurni iawan, 2018). Keiti idakjeilasan peiran teirjadi i keiti ika i indiivi idu 

ti idak meimi ili ikii i informasi i yang meincukupi i untuk meimi iliih peikeirjaan mana yang leibi ih eifeikti if 

atau kurangnya i informasi i meingeinai i weiweinang, tanggung jawab dan tugas (Kurni iawan, 

2018). Seiseiorang dapat meingalami i keiti idakjeilasan peiran ji ika meirasa ti idak adanya keijeilasan 

yang beirhubungan deingan eikspeitasi i peikeirjaan kareina kurangnya i informasi i meingeinai i 

peinye ileisai ian peikeirjaan atau untuk meinjeilaskan deiskri ipsi i tugas dan peikeirjaan meinurut 

Rosally & Jogi i (2018). Keiti idakjeilasan peiran di ili ihat dari i cakupan peikeirjaan meimi ili iki i arti i 

bahwa keiti ika karyawan atau peigawai i ti idak meirasa jeilas meingeinai i tugas dan tanggung jawab 

yang seiharusnya di ilakukan maka keiryawan teirseibut beirada dalam posi isii keiti idakjeilasan 

peiran. Dalam peindapat teirseibut yang meinye ibabkan teirjadi inya keiti idakjeilasan peiran adalah 

faktor i informasi i. Meinurut (Sari i eit al., 2016),  

 

Keiti idakjeilasan peiran meingacu pada kurangnya keijeilasan meingeinai i harapan peikeirjaan dan 

meitodei untuk meimeinuhi i eikspeiktasi i yang di ikeitahui i. Contohnya adalah keiti idakjeilasan peiran 

yang di ialami i oleih audi itor ji ika meinyadari i jadwal dalam meingaudi it teitapi i ti idak yaki in 

bagai imana untuk meinye ileisai ikannya teipat waktu. Beirdasarkan beirbagai i peindapat meingeinai i 



9 
 

keiti idakjeilasan peiran di iatas, bi isa diisi impulkan bahwa keiti idakjeilasan peiran meirupakan kondi isi i 

psi ikologi is yang di ialami i oleih audi itor, di imana audi itor meirasa ti idak teircukupi inya reispon 

li ingkungan atas hasi il peikeirjaan yang di ilakukan maupun ti idak teirpeinuhi inya harapan audi itor 

atas i informasi i yang di ibutuhkan untuk meilaksanakan peikeirjaan. Keiti idakjeilasan peiran 

di ijeilaskan Robbi ins dan Jui idgei, di iteirjeimahkan oleih Sarasi iwati i dan Si irai it (2015), meingatakan 

Keiti idakjeilasan peiran teirci ipta keiti ika harapan dari i tugas teirseibut kurang peimahaman dan 

peigawai i meimi ili iki i keiyaki inan atas apa yang di ikeirjakan.  

 

Peirasaan ti idak aman i indi ivi idu keiti ika kurangnya bahan data yang di imi ili iki i guna meinjalankan 

keiwaji ibannya, seirang kurang meimahami i atau meimeinuhi i eikspeiktasi i teintang peiri ian teirteintu. 

Seicara umum seiseiorang yang meingalami i keiti idakjeilasan peiran pasti i meirasakan keiceimasan, 

meinjadi i ti idak puas dan juga kurang eifeikti if dalam meilakukan tugasnya, seihi ingga akan 

meinurunkan ki ineirja meireika. Keiti idakjeilasan peiran akan meinghalangi i upaya dalam 

meini ingkatkan ki ineirja karyawan kareina akan meindorong munculnya keiteirlambatan dalam 

meingambi il ti indakan, keirja karyawan meinjadi i kurang eifi isi iein dan ti idak teirarah, seirta akan 

meindorong munculnya peirasaan frustasi i dari i dalam diiri i karyawan yang akan meimpeingaruhi i 

ki ineirja karyawan i itu seindi iri i (Susanti i, 2017).  Keiti idakjeilasan peiran meirupakan suatu konseip 

yang meinjeilaskan keiteirseidi iaan i informasi i yang beirkai itan deingan peiran. Peimeigang peiran 

harus meingeitahui i apakah harapan teirseibut beinar dan seisuai i deingan akti ivi itas dan tanggung 

jawab dari i posi isi i meireika. Seilai in i itu, i indi ivi idu juga harus meimahami i apakah akti ivi itas teirseibut 

teilah dapat meimeinuhi i tanggung jawab dari i suatu posi isii dan bagai imana akti ivi itas teirseibut 

di ilakukan (Ahmad & Taylor, 2009).  

 

Meinjeilaskan bahwa keiti idakjeilasan peiran di ialami i oleih seiorang peikeirjaan apabi ila i ia meineiri ima 

i informasi i yang sangat mi iniim dalam meinye ileisai ikan tugas dan suli it meimahami i ataupun 

keii ingi inan yang di iharapkan ti idak seisuai i deingan keinyataan yang beirhubungan deingan peiran 

i itu Munandar (2014). Wi iguna (2014) meinyatakan bahwa i indi ivi idu yang meirasakan teikanan 

keiti idakjeilasan peiran bi iasanya akan meidapat dampak meinurunnya keiseihatan jasmani i dan 

psi ikiisnya yang meingaki ibatkan tugas seiorang audi itor meinjadi i teirhambat ataupun teirtunda 

Ti idak deimi iki ian halnya deingan keiti idakjeilasan peiran, yang teirjadi i ji ika anggota dari i 

seikumpulan peiran gagal untuk meingkomuni ikasi ikan keipada orang yang vokal peingharapan 
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yang meireika mi ili iki i atau i informasi i yang di ibutuhkan untuk meinjalankan peiran, kareina meireika 

ti idak meimi iliiki i i informasi i atau kareina meireika seicara seingaja meinahannya. Keiti idakjeilasan 

peiran muncul kareina kurangnya i informasi i yang di ibutuhkan untuk meinye ileisai ikan tugas-tugas 

yang di ibeiri ikan. Kondi isi i teirseibut di iungkapkan dalam peineili iti ian Ananta (2013). Keiti ika ti idak 

ada i informasi i meingeiai i peiran, maka keiti idakjeilasan peiran akan teirjadi i kareina orang ti idak 

yaki in apa yang seiharusnya meireika lakukan (Fi irdausy dan Nazar, 2013). Keiti idakjeilasan 

adalah ti idak cukupnya i informasi i yang seirta ti idak adanya arah dan keibi ijakan yang jeilas, 

keiti idakpasti ian teintang otori itas, keiwaji iban yang jeilas dan hubungan lai innya. Iindi ivi idu yang 

meingalami i keiti idakjeilasan peiran akan meingalami i keiceimasan, meinjadi i leibi ih tiidak puas, dan 

meilakukan peikeirjaan deingan kurang eifeikti if di ibandi ing i indi ivi idu lai in seihi ingga meinurunkan 

ki ineirja meireika. Iindi ivi idu dapat meingalami i keiti idakjeilasan peiran ji ika meireika meirasa ti idak 

adanya keijeilasan seihubungan deingan eikspeitasi i peikeirjaan, seipeirti i kurangnya i informasi i yang 

di ipeirlukan untuk meinyeileisai ikan peikeirjaan atau ti idak meimpeiroleih keijeilasan meingeinai i tugas-

tugas peikeirjaannya. Ahmad dan Taylor (2009) juga meinjeilaskan peinyeibab teirjadi inya 

keiti idakjeilasan peiran dalam li ingkungan audi itor i inteirnal adalah bahwa audi itor i inteirnal 

mungki in meilakukan i inveisti igasi i i inteirnal deingan kondi isi i proseis opeirasi ional yang beilum 

di ikeinali i, kompleiks, dan seimakiin meiluas, seirta iindiiviidu yang beirada dalam objeik 

peimeiriiksaan beirbiicara dalam bahasa dan meinggunakan iistiilah yang asiing bagii peimahaman 

audiitor iinteirnal. 

 

2.4.1 Indikator Ketidakjelasan Peran 

Jogi i (2015) beirpeindapat bahwa untuk meingukur i indiikator keiti idakjeilasan peiran (rolei 

ambi igui ity) yai itu; 

1. peimahaman teirhadap arah tujuan dalam suatu organi isasi i 

2. proseidur atas keibi ijakan 

3. keidaulatan 

4. posi isii atas peikeirjaan 

 

2.5 KELEBIHAN PERAN 

Keileibi ihan peiran meirupakan suatu keiadaan di imana seiseiorang meimi ili iki i teirlalu banyak 

peikeirjaan untuk di ilaksanakan pada suatu waktu teirteintu meinurut Ri isti ina (2020). Ti idak 
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adanya peireincanaan akan keibutuhan teinaga keirja dapat meimbuat audi itor meingalami i 

keileibi ihan peiran, teirutama pada masa akhi ir tahun sampai i peinyampai ian laporan di imana 

audi itor akan keibanji iran peikeirjaan dan staf audi itor yang teirseidi ia harus meingeirjakan seimua 

peikeirjaan pada peiri iodei waktu yang sama. Novi iana & Rahmawati i (2018), meinyatakan 

keileibi ihan peiran adalah keiti ika seiseiorang meineiri ima beirbagai i harapan atau peiri intah untuk 

di ikeirjakan dalam batas waktu yang sangat keitat dan keimungki inan ti idak dapat 

meinye ileisai ikannya dalam teinggat waktu teirseibut. Keileibi ihan peiran adalah konfli ik dari i 

pri iori itas-pri iori itas yang ti imbul dari i harapan bahwa seiseiorang meilaksanakan suatu tugas yang 

mustahi il untuk dapat di ikeirjakan dalam waktu yang teirbatas (Putri i eit al., 2021). 

Ti idak adanya peireincanaan akan keibutuhan teinaga keirja dapat meimbuat audi itor meingalami i 

keileibi ihan peiran, teirutama pada masa peiak seiason diimana BPK akan keibanji iran peikeirjaan, 

dan staf audi itor yang teirseidi ia harus meingeirjakan seimua peikeirjaan pada peiri iodei waktu yang 

sama.  Meinurut Abraham (1997) dalam Feinny Yusti iarti i (2016) Keileibi ihan peiran (rolei 

oveirload) adalah konfli ik dari i pri iori itas-pri iori itas yang muncul dari i harapan bahwa seiseiorang 

dapat meilaksanakan suatu tugas yang luas yang mustahi il untuk di ikeirjakan dalam waktu yang 

teirbatas. Ti idak adanya peireincanaan akan keibutuhan teinaga keirja dapat meimbuat audi itor 

meingalami i keileibi ihan peiran, teirutama pada masa peiak seiason di imana BPK akan keibanji iran 

peikeirjaan, dan staf audi itor yang teirseidi ia harus meingeirjakan seimua peikeirjaan pada peiri iode i 

waktu yang sama. 

 

2.5.1 Indikator Kelebihan Peran 

Agusti ina (2009) beirpeindapat bahwa untuk meingukur i indi icator keileibi ihan peiran yai itu ; 

1. Waktu yang teirbatas 

2. Keileibi ihan peinugasan 

3. Standar kiineirja teirlalu tiinggii 

 

 

  

2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Hasil 

1 Rastina & hasiah 

(2020) 

Pengaruh Konflik Peran 

,Ketidakjelasan Peran dan 

Hasiil darii pe ine iliitiian iinii adalah 

pe irtama : Konflik peran 
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Kelebihan Peran Terhadap 

Kinerja Auditor Pada Kantor 

Akuntan Publiik Dii Makassar 

be irpeingaruh posiitiif te irhadap 

Kinerja Auditor. Ke idua, 

Ketidakjelasan Peran be irpe ingaruh 

posiitiif te irhadap Kinerja Auditor. 

Ketiga, Kelebihan Peran 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Auditor 

2 Darwiin Wariisii 

(2022) 

Peingaruh Konfliik Pe iran, 

Ke itiidakje ilasan Pe iran Dan 

Komiitme inorganiisasii Te irhadap 

Kiine irja Audiitor Pada Kantor 

Akuntan Publiik Bandar 

Lampung 

Hasiil darii pe ine iliitiian iinii adalah 

te irdapat peingaruh yang cukup 

be isar antara konfliik pe iran dan 

de iparteime in audiit. Artiinya,se itiiap 

pe irubahan konfliik pe iran akan 

me impe ingaruhii pe irubahan kiine irja 

audiitor, Ke itiidakpastiian pe iran 

tiidak be irpe ingaruh te irhadap 

kiine irja, Hal iinii me inunjukkan 

bahwa tiingkat ke itiidakpasti ian 

pe iran se iorang audiitor tiidak 

me impe ingaruhii kiine irja audiitor 

te irse ibut,te irdapat pe ingaruh yang 

siigniifiikan antara komiitme in 

orgaiiniisasii te irhadap kiine irja 

audiitor, Iinii me inunjukkan bahwa 

iitu se imakiin me impe ingaruhi i 

kiine irjanya,Teirdapat peingaruh 

yang siigniifiikan antara konfliik 

pe iran ,ke itiidakje ilasan pe iran dan 

komiitme in organiisasii te irhai idap 

kiine irja audiiiitor pada kantor audiit 

Bandar Lampung 

3 Ariie inda Noviianne i 

De ivy & Badiingatus 

Soliikhah (2022) 

Peingaruh Teikanan Anggaran 

Waktu, Konfliik Pe iran, dan 

Ambiiguiitas Pe iran Teirhadap 

Peiriilaku Diisfungsiional Audiit 

Hasiil pe ine iliitiian iinii adalah 

pe irtama: : Teikanan anggaran 

waktu be irpe ingaruh posiitiif 

te irhadap peiriilaku diisfungsi ional 

audiit.  Ke idua, Konfliik pe iran tiidak 

be irpeingaruh te irhadap pe iriilaku 

diisfungsiional audiit. Ke itiiga, 
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Ambiiguiitas pe iran be irpe ingaruh 

posiitiif te irhadap pe iriilaku 

diisfungsiional audit 

4 She iliina, dkk (2022) E imotiional I inte illiige ince i 

Modeirate is Role i Confliict, Role i 

Ambiiguiity, E ithiics Se insiitiiviity 

On Audiitor Peirformance i 

Be irdasarkan hasiil pe ine iliitiian iinii 

iimpliikasii praktiisnya adalah KAP 

Malang tiidak pe irlu te irlalu 

me ingkhawatiirkan konfliik pe iran 

dalam kiine irja audiitor namun te itap 

dalam pe ingawasan dan 

me impe irhatiikan konfliik pe iran 

se ibagaii pote insii yang mungkiin 

tiimbul se ilama prose is audiit yang 

diilakukan. dapat me impe ingaruhii 

kiine irja audiitor. 

5 Nii Made i 

Riismaadriianii, Nii 

Made i Sunarsiih & I ida 

Ayu Budhananda 

Muniide iwii (2021) 

Peingaruh Tiime i Budge it 

Preissure i, Locus Of Control, 

Kiine irja Audiitor Dan 

Komiitme in Organiisasii 

Teirhadap Peiriilaku 

Diisfungsiional Audiit 

Hasiil darii pe ine iliitiian iinii adalah 

pe irtama : Tiime i budge it pre issure i 

be irpeingaruh posiitiif te irhadap 

pe iriilaku diisfungsiional audi it. 

Ke idua, Locus of control 

be irpeingaruh posiitiif te irhadap 

pe iriilaku diisfungsiional audi it. 

Ke itiiga, kiine irja audiitor tiidak 

be irpeingaruh te irhadap pe iriilaku 

diisfungsiional audiit. Ke ie impat, 

Komiitme in organiisasii 

be irpeingaruh ne igatiif te irhadap 

pe iriilaku diisfungsiional audit 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Beirdasarkan pada landasan teiori i dan hasi il peineili iti ian seibeilumnya seirta peirmasalahan yang 

teilah di ikeimukakan, maka seibagai i dasar peirumusah hi ipoteisi isbeiri ikut di isaji ikan keirangka 

peimi iki iran yang di ituangkan dalam modeil peineili iti ian seibagai i beiri ikut: 

 

 

 

Konflik peran (X1) 

Ketidakpastian peran (X2) Kinerja auditor (Y) 
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Gambar 2.1 Keirangka peimi ikiiran 

 

 

2.8 Bangunan Hipotesis 

2.8.1 Pengaruh Konflik Peran Terhadap Kinerja Auditor 

Untuk seiorang audi itor, ti ingkat streiss yang di irasakan akan sangat beisar kareina profeisi i i inii 

meimpunyai i deirajat keiahli ian pada suatu speisi iali isasi i bi idang teirteintu. Teikanan keirja seiseiorang 

audi itor dalam meilaksanakan audi it bukan hanya untuk keipeinti ingan kli iein seimata meilai inkan 

juga untuk beirdi iri i atas landasan keipeircayaan masyarakat. Konfli ik peiran ti imbul kareina 

meikani ismei peingeindali ian biirokrasi i organi isasi i ti idak seisuai i deingan norma, aturan, eiti ika, dan 

keimandi iri ian profeisi ional. konfli ik peiran ti imbul kareina adanya dua peiri intah beirbeida yang 

di iteiri ima seicara beirsamaan dan peilaksanaan atas salah satu peiri intah saja akan meingaki ibatkan 

di iabai ikannya peiri intah yang lai in meinurut Fanani i eit al. (2008). Konfli ik peiran dapat 

meini imbulkan rasa ti idak nyaman dalam beikeirja, dan bi ias meinurunkan moti ivasi i keirja kareina 

meimpunyai i dampak neigati if teirhadap peiri ilaku i indi ivi idu seipeirti i ti imbulnya keiteigangan keirja, 

banyak teirjadi i peirpi indahan peikeirja, peinurunan keipuasan keirja seihi ingga dapat meinurunkan 

ki ineirja audi itor. Konfli ik peiran adalah si ituasi i di imana seiorang i indi ivi idu di ihadapkan deingan 

eikspeiktasi i-eikspeiktasi i peiran yang beirlai inan. Konfli ik iini i muncul keiti ika seiorang i indi ivi idu 

meineimukan suatu solusi i untuk meimeinuhi i syarat satu peiran teitapi i dapat meimbuatnya leibi ih 

suliit untuk meimeinuhi i peiran lai in. Seibagai i suatu profeisi i, seiorang audi itor harus beirti indak 

ceikatan dan peinuh peirhi itungan seirta di ituntut untuk beirfi iki ir leibi ih kri itiis, khususnya dalam 

meingalami i keindala dalam peingaudi itan. Hal teirseibut beirtujuan agar proseis peingaudi itan 

beirjalan deingan eifeikti if dan si isteimati is, teitapi i pada prakti iknya hal i ini i seiri ing kali i beirbeinturan. 

Jiika seiorang audi itor ti idak mampu meinghadapi i peirmasalahan i ini i akan sangat beirdampak pada 

hasi il audi it. Seihi ingga ti idak meinutup keimungki inan bahwa seiorang audi itor meilakukan peiri ilaku 

di isfungsi ional audi it seibagai i jalan keiluar untuk meingatasi i peirmasalahan i ini i. 

 

Kelebihan peran (X3) 
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Pada peineili iti ian yang di ilakukan oleih Iiswari i (2020), Keincana eit al. (2018), Deivy eit al. (2022) 

dan Shbai il (2018), meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh posi iti if konfli ik peiran teirhadap 

peiri ilaku di isfungsi ional audi it. Teitapi i pada peineili iti ian yang di ilakukan oleih Ari ifi in eit al. (2019) 

dan Si ipayung eit al. (2021), meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh konfli ik peiran teirhadap 

ki ineirja audi itor. Beirdasarkan hasi il peineili iti ian teirdahulu maka dapat di isi impulkan hi ipoteisi is 

peineili iti ian i ini i, seibagai i beiri ikut: 

H1: Konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

 

2.8.2 Pengaruh Ketidakjelasan Peran Terhadap Kinerja Auditor 

Keiti idakjeilasan peiran muncul kareina ti idak cukupnya i informasi i yang di ipeirlukan untuk 

meinye ileisai ikan tugas-tugas atau peikeirjaan yang di ibeiri ikan deingan cara yang meimuaskan. 

Keiti idakjeilasan peiran meirupakan keiseinjangan peimahaman, keiti idakpasti ian, dan keiti idakjeilasan 

apa yang harus di ilakukan seiseiorang i indi ivi idual dalam meilakukan peikeirjaannya. 

Keiti idakjeilasan peiran dapat meini imbulkan rasa ti idak nyaman dalam beikeirja dan bi isa 

meinurunkan moti ivasi i keirja, kareina meimpunyai i dampak neigati if teirhadap peiri ilaku i indi ivi idu, 

seipeirti i ti imbulnya keiteigangan keirja, banyaknya teirjadi i peirpi indahan peikeirjaan, peinurunan 

keipuasan keirja seihi ingga dapat meinurunkan ki ineirja audi itor seicara keiseiluruhan. Adanya 

keiti idakjeilasan peiran dalam suatu kantor atau peirusahaan, dapat meimbuat ki ineirja audi itor 

meinjadi i kurang opti imal dalam meinangani i kli ieinnya, seihi ingga dapat meinurunkan ki ineirja 

seiorang audi itor.  

 

Keiti idakjeilasan peiran dapat teirjadi i aki ibat deiskri ipsi i meingeinai i tugas yang ti idak di ituli is atau 

di ijeilaskan deingan ri inci i seirta ti idak adanya standar keirja yang jeilas seihi ingga ukuran ki ineirja 

yang i ideial di ipeirseipsi ikan seicara bi ias oleih karyawan. Keiti idakjeilasan peiran atau rolei ambi igui ity 

meimbuat audi itor keili iru akan fungsi i dan tugasnya, seihi ingga akan beirdampak pada hasi il audi it 

yang di ikeirjakannya. Beirdasarkan hal teirseibut seiri ing kali i audi itor beirti indak di i luar dari i kodei 

eiti ik audi itor, deingan beiralasan atas keiti idakjeilasan peiran yang di idapatkannya. Hal teirseibut 

meirupakan salah satu beintuk dari i peiri ilaku di isfungsi ional audi it yang akan meimpeingaruhi i hasi il 

keirja audi itor. Pada peineili itiian yang di ilakukan oleih Tri iono (2020), Prabangkara & Fi itri iany 

(2021) dan Shbai il (2018), yang meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh posi itiif keiti idakjeilasan 

peiran teirhadap peiri ilaku di isfungsi ional audi it. Seidangkan pada peineili iti ian yang di ilakukan oleih 
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Deivy & Soli ikhah (2022) dan Si ipayung eit al. (2021), yang meinyatakan bahwa teirdapat 

peingaruh keiti idakjeilasan peiran teirhadapki ineirja audi itor. Beirdasarkan hasi il peineili iti ian teirdahulu 

maka dapat di isi impulkan hi ipoteisi is peineili iti ian i inii, seibagai i beiri ikut:  

H2: Ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap kinerja auditor 

 

2.8.3 Pengaruh Kelebihan Peran Terhadap Kinerja Auditor 

Keileibi ihan peiran teirjadi i pada saat di imana seiseiorang meimi ili iki i teirlalu banyak peikeirjaan untuk 

di ilaksanakan pada suatu waktu teirteintu. Keileibi ihan peiran seibagai i suatu si ituasi i di i mana peiran 

yang beirvari iasi i, tugas tugas atau peikeirjaan yang di ipeirlukan dari i peimi ili ik peiran meilampuii 

seijumlah waktu dan sumbeir daya seirta eineirgi i yang di iseidi iakan keipada i indi ivi idu teirseibut 

(Iiroeigbu, 2014). Ti idak adanya peireincanaan akan keibutuhan teinaga keirja deingan bai ik dapat 

meimbuat audi itor meingalami i keileibi ihan peiran, teirutama pada masa peiak seiason di imana BPK 

akan keibanji iran peikeirjaan, dan staf audi itor yang teirseidi ia harus meingeirjakan seimua peikeirjaan 

pada peiri iodei waktu yang sama. Hal teirseibut bi isa beirdampak pada ki ineirja audi itor yang 

ceindeirung meinurun kareina meinyeibabkan teirjadi inya teikanan atau streis pada audi itor 

(Agusti ina, 2009). Keileibi ihan peiran atau rolei oveirload meirupakan keiti ika seiseiorang meineiri ima 

beirbagai i harapan atau peiri intah untuk di ikeirjakan dalam batas waktu yang sangat keitat dan 

keimungki inan ti idak dapat meinye ileisai ikannya dalam teinggat waktu teirseibut. Hal i inii teirjadi i 

kareina beibeirapa alasan seipeirti i peiak seiason dan seileibi ihnya dari i manajeimein BPK iitu seindi iri i. 

Iindi ivi idu yang meirasakan keileibi ihan peiran akan ceindeirung mudah streis, seihi ingga ti idak 

meinutup keimungki inan akan meimpeingaruhi i hasi il keirjanya. Beigi itu juga seiorang audi itor yang 

masi ing-masi ing meimi ili iki i peiran peinti ing dalam peingaudi itan, seihi ingga di ibeintuknya keilompok 

untuk meimudahkan peingaudi itan. Jiika audi itor meindapatkan peiran yang beirleibi ih akan sangat 

meingganggu hasi il peingaudi itanya, seihi ingga meini imbulkan i inteinsi i untuk meilakukan peiri ilaku 

di isfungsi ional audi it. 

 

Pada peineili iti ian yang di ilakukan oleih Johari i eit al. (2019), Keincana & Wi idhi iastutii (2018) dan 

Siipayung eit al. (2021), meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh posi iti if keileibi ihan peiran teirhadap 

peiri ilaku di isfungsi ional audi it. Teitapi i pada peineili iti ian yang di ilakukan oleih Ari ifi in eit al. (2019) 

dan Prabangkara eit al. (2021), meinyatakan bahwa  teirdapat peingaruh keileibi ihan peiran 
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teirhadap ki ineirja audi itor. Beirdasarkan hasi il peineili iti ian teirdahulu maka dapat di isi impulkan 

hi ipoteisi is peineili iti ian i inii, seibagai i beiri ikut: 

H3: Kelebihan peran berpengaruh terhadap kinerja auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


